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ABSTRACT 

Information System is a tool of human in storing, processing, and organizing data. Sophistication of 
information systems will accelerate the processing and management of data. The purpose of 
developing information systems that will be used in SMEs (Small and Medium Enterprises) can be 
used to develop an effective and efficient system. , quality, effectiveness, efficiency and timeliness 
by seeing great results very high The results of the effectiveness of information with financial 
statements, income reports, can be increased by the community 30%. very easy in the use of 
70% . The results achieved is the access database applications and websites as information needed 
by people in need. ar on the performance of Wukirsari batik group community. 
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PENDAHULAN 

Batik adalah sejenis kerajinan yang memiliki nilai seni tinggi yang telah menjadi bagian terbesar dari 
budaya Indonesia, berupa kain yang dihias, dilukis, ditulis, dengan teksture dan corak batik 
menggunakan tangan, cap, melukis. Dengan seiring waktu batik yang semakin terkenal, tak luput 
juga desa Wukirsari yang dikenal dengan batik tulisnya dikalangan masyarakat luas dan mulai 
terhimpun beberapa pengrajin yang kemudian menjadi peguyuban batik yang terdiri atas 10 
kelompok. Paguyuban batik sekarang ini sering dikenal dengan Desa Wisata Giriloyo, dengan wisata 
yang ditawarkan; wisata kerajinan, wisata rohani, dan wisata alam. Semakin terkenalnya batik imogiri 
dikalangan masyarakat domestik maupun non domestik. Tidak dapat dipungkiri dengan sistem 
informasi yang juga harus memadai, dengan berkembangnya pangsa pasar yang menggunakan 
sistem informasi modern, desa wisata wukirsari yang saat ini masih menggunakan sistem informasi 
manual khususnya di bidang keuangan dan pemasaran yang masih mengandalkan dengan 
masyarakat yang datang. Kendala yang terbesar pada desa wisata giriloyo tersebut adalah sistem 
informasi keuangan yang masih sederhana dengan cara menulis tangan, oleh karena itu perlu akan 
adanya pendampingan dan perancangan dalam pembuatan sistem informasi manajemen keuangan 
dan sekilas tentang pemasaran hasil produk yang ada pada paguyuban desa wisata giriloyo. 

Perkembangan Teknologi informasi yang semakin pesat terutama pada era Globalisasi saat ini yang 
sudah mempengaruhi sistem pengolahan data, sistem dengan perangkat lunak semakin 
berkembang terutama dalam hal pencatatan keuangan. Usaha Kecil Menengah (UKM) sebagai 
sasaran dalam program ini masih minimnya menggunakan sistem informasi manajemen. Sedangkan 
yang dibutuhkan dalam Usaha Kecil Menengah adalah melakukan jual-beli dan sistem keuangan 
yang efektif, efisien, dan relevan dalam melakukan pengolahan data jual- beli, pendapatan, laba, 
dan lain – lain. 

Sistem informasi manajemen adalah suatu sistem yang bersifat menyeluruh, bertujuan untuk 
menyajikan informasi yang jauh lebih luas daripada informasi akuntansi yang bersifat historis 
(Widjayanto,2011:21). Teknologi informasi dapat mengatasi keterbatasan untuk mengelola sumber 
daya yang dimiliki dengan lebih cepat, efisien, dan efektif. Sistem informasi manajemen keuangan 
merupakan teknologi informasi yang dapat meningkatkan daya saing global suatu usaha, karena 
dapat meningkatkan efisiensi pada bagian operasional pengusaha batik. Implementasi sistem 
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informasi manajemen keuangan itu sangat terintegrasi dengan sistem manajemen lainnya yang 
begitu banyak dan membutuhkan biaya, waktu yang harus dikeluarkan oleh pengusaha, mulai dari 
tahap sebelum dan sesudah implementasi. 

Pembuatan sistem informasi manajemen berbasis Access ’16 dan website dapat dimanfaatkan 
secara maksimal, karena paguyuban batik tulis Wukirsari ini masih kurangnya perencanaan dan 
pemeliharaan sistem keuangan, sehingga perlu untuk pengembangan dan penyempurnaan sesuai 
dengan kebutuhan paguyuban. Oleh sebab itu berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk 
membuatkan aplikasi yang dapat membantu paguyuban dalam mengelola dan memantau data 
penjualan paguyuban sehingga bisa seimbang dalam penjualannya. 

 
ASPEK SISTEM KEUANGAN MITRA USAHA 

Sistem keuangan yang dilakukan oleh mitra adalah sederhana dengan menulis pada buku. Dengan 
motif kain batik yang keluar dan masuk, sampai pembelian bahan baku dan produksi. Pada buku 
tersebut berisi tentang; tamu yang pernah berkunjung, kain batik motif yang masih tersedia, kain 
batik motif yang sudah terjual, bahan baku yang masih ada atau sudah habis, seperti ; kain mori, 
pewarna, malam, canting, dll. Sistem manajemen keuangan saat ini yang sifatnya masih sederhana, 
untuk itu perlu adanya fasilitas pendukung dan 

pendampingan/pelatihan untuk sistem informasi manajemen keuangan. 

 

Gambar 1. Skema sistem keuangan pada paguyuban batik tulis desa wisata 
 

Pada proses bisnis industri batik tulis ini dapat di gambarkan dengan alur proses, dengan sketsa di 
bawah ini; 
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Gambar 2. Alur proses bisnis UKM bidang perdagangan&pembelian 

 
Desa wisata giriloyo, terdiri dari 10 kelompok dengan anggota beberapa pembatik, dengan 
kelompok pembatik yang masih produktif adalah sebagai berikut; 

 

Gambar 3. Kelompok Batik tulis desa wisata 

 
 
RUMUSAN MASALAH 

Permasalahan yang dialami oleh kelompok paguyuban batik tulis adalah sistem manajemen dan 
pengelolaan yang masih cenderung kuno dengan sistem manual. 

 
METODE PENELITIAN 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk data primer adalah metode wawancara dan metode 
observasi. Wawancara dilakukan secara langsung dengan ketua paguyuban batik tulis Giriloyo. 
Metode observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung pada proses entry data yang 
masih menggunakan manual, dan tingkat efektifitasnya masih tinggi dengan manual tapi tingkat 
efisien akan hilang disaat lupa naruh buku atau data yang dicari. 

Fakta yang terkumpul, disusun, dijelaskan dan dianalisa dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif. Berikut hasil analisa dengan metode pendekatan deskriptif: 
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1. Metode Observasi : wawancara langsung ( Metode pengumpulan data dengan mengamati 
langsung dan mengadakan tanya jawab secara langsung kepada pihak ketua paguyuban dan 
beberapa kelompok batik. dan studi literatur ( Suatu teknik pengumpulan data dilapangan dan 
mengumpulkan informasi dengan cara mempelajari buku – buku ilmiah yang menunjang 
pembuatan pengabdian). 

2. Analisis pengolahan data belum menggunakan olah data manual. 
3. Analisis karakteristik kualitas laporan keuangan hasil keluaran (output) sistem informasi 

manajemen batik tulis wukirsari keuangan. 
4. Analisis internal dengan menggunakan Strength, Weakness, Opportunity, Threat (SWOT) 
5. Pengujian aplikasi dan pengolahan data analisis 

 
Analisis hasil pengujian adalah salah satu eksperimen yang penting dalam pengembangan aplikasi 
database. Dengan menggunakan pengujian software sampai menginstall program dan 
menjalankannya. Dari data pengujian tersebut sistem akan dianalisis dan melakukan perbaikan-
perbaikan yang dilakukan sebelum menggunakan software. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan sistem informasi manajemen Batik Tulis Giriloyo ini adalah memperbaiki sistem 
keuangan dan sistem data yang belum terintegrasi dengan sistem perangkat lunak. Sehingga 
mereduksi dan menambah sistem serta analisis jika menggunakan perangkat lunak dan mencoba 
merevisi sistem data manual yang sudah ada. Dengan pendekatan hasil analisa SWOT (Strength, 
Weakness, Opportunity, Threat), ditunjukkan dengan gambar berikut ini: 

 
 

Gambar 4. Analisa SWOT 

 
Sistem informasi manajemen keuangan yang berbasis teknologi, untuk mempermudah akses saat 
ingin membeli bahan baku, mengetahui stok, melakukan pemasaran, dll. Dengan aliran sistem 
informasi manajemen keuangan bisa dilihat diagram prosesnya, dibawah ini; 
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Gambar 5. Diagram proses sistem informasi keuangan 
 
Langkah – Langkah aplikasi dijalankan, dengan prosedur pada sistem informasi keuangan, 
adalah; 

1. Pesan barang : pada sistem yang ini berlaku saat ada pemesanan maka di liat pada 
pembelian dengan melakukan pengecekan terlebih dahulu apakah masih tersedia di gudang 
atau sudah all of stock. Saat berhasil dicetak pemesanan yang kemudian langsung ditujukan 

kepada pembatik (Supplier). 
2. Terima barang : pada sistem ini pembelian yang menerima barang berdasarkan barang yang 

dipesan, yang kemudian bagian pembelian akan mencetak bukti penerimaan barang sesuai 
dengan barang yang diterima. 

3. Retur pembelian : pada sistem ini adalah sistem tukar, dimana konfirmasi pembeli ada 
komplain, misal : produk cacat, tidak sesuai pesanan, rusak, dll. Maka pada sistem ini akan di 
cetak retur dengan cetak pembelian masih tersimpan. 

4. Bayar tagihan / bayar hutang : sistem ini supplier melakukan pembelian tapi dengan sistem 

pembayaran hutang dan saat ingin menembus dengan menunjukkan bukti pembelian. 
Penjelasan singkat diatas merupakan sistem informasi keuangan yang cukup mudah dipahami oleh 
UKM. Dengan langkah pelaksanaan berupa pendampingan dan pelatihan penggunaan aplikasi 
karena masyarakat masih sangat minim pengetahuan tentang aplikasi. 

Selain dengan analisa SWOT yang digunakan. Juga dengan kuisioner yang kita bagikan pada 
pembatik di kelompok batik tersebut. Hasil yang didapat dari 100% kita mendapatkan hasil 74% 
untuk 34 responden dengan hasil bahwa sistem pembukuan keuangan menggunakan hardware. 
Dengan hasil rancangan fungsional sistem bisa dilihat di bawah ini: 
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Gambar 6. Diagram entity – relationship 

 

Bagan tersebut menunjukkan bahwa identitas pemodelan bisa diidentifikasi dengan data dan 
hubungan antar data, sehingga menghasilkan database seperti di bawah ini: 

 
Gambar 7. Tampilan Database 

 
 

Menu form terdiri dari 2 bagian, yaitu: 

1. Menu form untuk pelanggan 

Menu ini terdiri dari: Pelanggan sendiri, barang yang sudah terserap oleh pelanggan dan sangat 
disukai oleh pelanggan, dan supplier fungsinya untuk mengetahui barang yang habis stock. 

2. Menu laporan untuk rekap harian, mingguan dan bulanan 

Menu ini terdiri dari: laporan harian oleh paguyuban yang bisa dilihat oleh beberapa kelompok 
batik. Bisa di lihat langsung saat mingguan maupun bulanan. 

Beberapa form – form barang, pembelian, dan penjualan yang di peroleh bisa di lihat pada 
gambar di bawah ini, yaitu: 
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Gambar 8. Contoh Tampilan Laporan penjualan 

 

 
 

Gambar 9. Contoh Tampilan saat pelanggan membeli produk 

 

 
 

Gambar 10. Contoh Tampilan saat kelompok batik menjual produk 
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Hasil aplikasi saat diterapkan pada beberapa kelompok batik dengan membagikan 50 kuesioner dari 
hasil 34 responden mendapatkan 74% menyatakan bahwa sistem informasi yang dibuat 
memudahkan dalam penggunaan sistem informasi manajemen keuangan dan pelaporan keuangan. 
Dengan persentase tersebut dapat dilihat bahwa paguyuban batik tulis memerlukan sistem informasi 
manajemen untuk mengembangkan sistem keuangan dan pengelolaan sistem informasi 
manajemen. 

 
KESIMPULAN 

Hasil pembahasan dapat ditarik kesimpulan, yaitu: 

1. Paguyuban batik tulis Wukirsari sangat memerlukan sistem informasi yang terintegrasi dengan 
aplikasi ditunjukkan dengan hasil Kuisioner yang didapat sebelum aplikasi ini diterapkan pada 
pengguna, adalah sebagian besar pengguna memerlukan sistem aplikasi database ini dengan 

ditunjukkan besar prosentase 70% dari 34 responden terlampir pada halaman lampiran, 
sehingga membuat database yang sederhana dapat digunakan untuk entry data, update data, 
history data, restock barang sampai reorder barang. 

2. Sistem informasi manajemen sangat diperlukan dalam pengembangan kelompok batik tulis 
wukirsari dengan model aplikasi manajemen. 

 
SARAN 

Dalam keefektifan implementasi sistem informasi manajemen keuangan batik tulis giriloyo wukirsari 
dapat disempurnakan dengan penelitian selanjutnya di UKM Yogyakarta, yaitu: 

1. Belum terintegrasi sistem keuangan akuntansi yang berbasis perbankan 
2. Belum terjaring koneksi internet di kalangan pedesaan 
3. Belum terintegrasi dengan sistem android 

 
UCAPAN TERIMAKASIH 

Pengembangan SIM Keuangan ini terlaksana tak lepas dengan bantuan, dan terima kasih sekali 
buat: 

1. Padukuhan Wukirsari, Imogiri Bantul Yogyakarta 
2. Paguyuban Batik Tulis Giriloyo Wukirsari Yogyakarta 
3. Kelompok Sidomukti, Mekarsari, Sri Kuncoro, Sekar Arum, Giri Indah, dll yang sudah sangat 

membantu dalam pengerjaan SIM keuangan 
4. Bapak Nur Ahmadi, selaku Ketua paguyuban 
5. Seluruh Kelompok paguyuban, pembatik, mahasiswa, dan seluruh yang membantu dalam 

kegiatan kami 
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